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ABSTRAK

Implementasi POAC pada pelatihan Biosaka di Kelompok Wanita Tani
Binangkit di Desa Sukasari belum sepenuhnya optimal. Maka dari itu
penelitian ini dirancang agar dapat memberikan deskripsi terkait
Implementasi POAC (planning, organzing, actuating dan controlling) pada
pelatihan Biosaka di Kelompok Wanita Tani Binangkit di Desa Sukasari.
Teknik menentukan subjek menggunakan purposive sampling dengan jumlah
subjek enam orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data wawancara dan observasi.
Teknik analisis data yang digunakan di dasari oleh teori Miles dan Huberman
dengan menggunakan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh,
pengelolaan pelatihan Biosaka di KWT binangkit didasarkan atas teori
George R. Terry (1972) dimana tahap pengelolaan terdiri dari planning,
organzing, actuating dan controlling. Dalam implementasinya, planning
berfungsi sebagai rancangan untuk menyusun kegitan pelatihan. Organizing,
dimana proses pembagian tugas kepada setiap anggota atau pihak KWT
Binangkit yang terlibat dalam kegiatran pelatihan Biosaka. Actuating, dimana
pergerakan atau inti dari sebuah pelatihan itu dilaksanakan. Controlling,
dimana penilaian efektivitas pelatihan biosaka dilakukan.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian yang
memiliki kontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Peranan
tersebut tentunya sangat dibutuhkan sebagai penunjang perekonomian yang tentunya di sisi
lain keberadaan para petani sangat berperan penting dalam membantu jalannya bidang
pertanian di Indonesia. Begitupun juga hal dengan Karawang yang dikenal sebagai kota
dengan julukan “Lumbung padi” tentu akan selalu memiliki keterkaitan dengan peranan
sektor pertanian di dalamnya, hal ini pun selaras dengan keberadaan desa yang ada di
Kabupaten Karawang, yaitu desa Sukasari.

Desa Sukasari di Karawang merupakan desa yang mayoritas warganya bermata
pencaharian sebagai petani. Sebagian besar di antaranya adalah perempuan yang juga aktif
dalam kegiatan administratif desa, sehingga mendorong terbentuknya Kelompok Wanita Tani
(KWT) Binangkit. KWT Binangkit sendiri merupakan komunitas yang dibentuk atas dasar
kesadaran para petani (khususnya petani wanita) untuk mewadahi berbagai kegiatan dan
permasalahan pertanian di Desa Sukasari, termasuk isu penggunaan pupuk dan dampaknya
terhadap lingkungan serta kesehatan.

Salah satu permasalahan yang tengah dihadapi para petani, termasuk anggota KWT
Binangkit, adalah meningkatnya ketergantungan terhadap pupuk anorganik. Penggunaan
jangka panjang pupuk dan pestisida kimia ini dikhawatirkan menimbulkan dampak negatif,
baik bagi pertumbuhan tanaman maupun bagi kesehatan manusia. Dalam jangka panjang,
residu kimia dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti iritasi kulit, gangguan
gastrointestinal, neurologis, karsinogenik, endokrin, reproduksi, bahkan sistem pernapasan.
Menyikapi permasalahan tersebut, diperlukan adanya upaya edukatif yang mampu
memberikan alternatif pengelolaan pertanian yang lebih ramah lingkungan, salah satunya
melalui pelatihan.

Menurut Sedarmati dalam Herwina (2023), pelatihan merupakan upaya yang
dilakukan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan kinerja yang efektif bagi para
anggota yang ada dalam suatu organisasi dan bertujuan untuk meminimalisir dampak yang
kurang baik dalam menjalankan suatu dari hal yang belum pernah diketahui sebelumnya.
Knowles dalam Yoga, dkk. (2024) menyatakan bahwa pelatihan yang efektif dapat
memberdayakan individu dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah satu jenis pelatihan yang
berpotensi memberikan dampak besar bagi kelompok wanita tani adalah Pelatihan Biosaka,
yang berfokus pada pengelolaan pertanian secara berkelanjutan dan ramah lingkungan Disisi
lain, adapun pengertian daripada biosaka sendiri merupakan sebuah elisator berfungsi
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menggantikan peran pupuk kimia dalam membantu pertumbuhan tanaman Reflis et al.,
(2023).

Pelaksanaan pelatihan biosaka dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan,
diperlukanlah sebuah Pengelolaan memiki sistem yang baik. Sistem pengelolaan POAC yang
di kemukakan oleh George R. Terry ini terdiri dari empat tahapan yaitu, Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling
(Pengawasan). Definisi daripada manajemen sendiri ialah sebuah suatu aktifitas maupun
kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh pencapaian yang telah ditetapkan sebelumnya,
George R. Terry dalam Nurrohman, N. (2022). Salah satu jenis pelatihan yang berpotensi
memberikan dampak besar bagi kelompok wanita tani adalah Pelatihan Biosaka, yang
berfokus pada pengelolaan pertanian secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Implementasi POAC pada pelatihan Biosaka di Kelompok Wanita Tani Binangkit di
Desa Sukasari belum sepenuhnya optimal. Pada tahap Planning (perencanaan), dimana
adanya ketidakjelasan dalam perencanaan, perencanaan yang tidak jelas dan kurang
terstruktur dapat mengakibatkan tujuan pelatihan tidak tercapai. Hal ini selaras dengan apa
yang disampaikan oleh Rahman,A.A.dkk. (2020) dimana perencanaan yang kurang baik
dapat mengakibatkan ketidakcocokan antara tujuan pelatihan dan kebutuhan peserta, yang
pada gilirannya dapat menurunkan efektivitas pelatihan. Kedua, yaitu Organizing
(pengorganisasian) dalam tahap ini, kurangnya koordinasi dalam pengorganisasian, tentu
akan menghambat pelaksanaan pelatihan. Mintzberg dalam Prasetyo, E. (2024)
mengemukakan bahwa ketidakjelasan dalam perencanaan dan kurangnya koordinasi dapat
menghambat efektivitas suatu program. Ketiga Actuating (pelaksanaan), pelatihan yang tidak
sesuai dengan rencana dapat mengakibatkan peserta tidak mendapatkan pengalaman belajar
yang optimal. Ketidaksesuaian metode belajar dengan karakteristik peserta, membuat
pemahaman mereka terhadap materi akan berkurang. Terakhir, Controlling (pengendalian)
terjadi pada kurangnya evaluasi dan tindak lanjut terhadap hasil pelatihan. Hal ini
mengindikasikan perlunya kajian lebih mendalam mengenai bagaimana penerapan tahapan
POAC dalam pengelolaan pelatihan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelatihan
serta memberikan dampak berkelanjutan bagi peserta.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses implementasi POAC dalam
pengelolaan pelatihan Biosaka pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit Desa
Sukasari, Karawang. Menurut Sugiyono (2021), metode deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi eksistensi variabel tanpa melakukan perbandingan antar variabel atau
mencari hubungan kausal. Setting penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukasari, Kecamatan
Purwasari, Kabupaten Karawang, tepatnya di lingkungan kegiatan KWT Binangkit yang aktif
dalam sektor pertanian organik dan pemberdayaan perempuan. Lokasi ini dipilih karena
menjadi tempat pelaksanaan pelatihan Biosaka dan memiliki karakteristik masyarakat petani
yang sesuai dengan fokus penelitian.
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Subjek dalam penelitian ini berjumlah enam orang, terdiri dari dua anggota KWT
sebagai informan utama, serta empat informan pendukung yakni ketua KWT, penyelenggara
pelatihan, narasumber teknis, dan Kepala Desa Sukasari. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian Sugiyono (2021). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung selama pelatihan serta wawancara semi-terstruktur
untuk memperoleh data yang mendalam dari para informan. Teknik dokumentasi juga
digunakan untuk mendukung keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil yang diperoleh, implementasi POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling) dalam pengelolaan Pelatihan Biosaka pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) Binangkit, Desa Sukasari, Kabupaten Karawang. Dalam proses pengumpulan data,
peneliti memperoleh informasi dari berbagai pihak yang terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan kegiatan.

Pada tahapan pertama, planning atau perencanaan dijelaskan bahwa pelatihan
Biosaka di KWT Binangkit bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota dalam mengelola pertanian secara organik, mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia, serta mendukung pertanian berkelanjutan. Sasaran kegiatan adalah seluruh
anggota KWT Binangkit. Adapun kondisi pemahaman anggota KWT sebelum pelatihan
masih dikatakan rendah, namun berkat antusiasme peserta, kesiapan sumber daya, serta
dukungan dari lingkungan sosial dan kelembagaan menunjukkan bahwa keadaan, situasi, dan
kondisi pada saat pelatihan sangat mendukung keberlangsungan perencanaan kegiatan.
Selanjutnya, setelah didukung oleh beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya,
perencanaan pelatihan Biosaka di KWT Binangkit akhirnya dilakukan secara sistematis dan
mempertimbangkan kenyamanan serta kebiasaan acara rutinan anggota. Pelatihan
direncanakan berlangsung sebanyak tiga kali, dengan fokus berbeda di tiap pertemuannya,
hal ini bertujuan untuk memastikan peserta memahami seluruh aspek mulai dari produksi
hingga pemasaran Biosaka.

Selanjutnya pada tahapan kedua, yaitu organizing atau pengorganisasian dimana hasil
wawancara menjelaskan bahwa dalam praktiknya pelaksanaan kegiatan lebih
menyesesuaikan dengan kesiapan, mobilitas, serta semangat keterlibatan individu. Individu
atau anggota yang dilibatkan untuk mengikuti kepanitiaan diambil berdasarkan hasil
pengamatan keaktifan anggota di setiap acara KWT Binangkit. Proses pembagian tugas
dilakukan secara musyawarah dan terbuka, baik melalui rapat langsung maupun komunikasi
di grup WhatsApp, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama.
Koordinasi dilaksanakan melalui pembagian tanggung jawab yang jelas, dengan masing-
masing pihak menjalankan peran sesuai kapasitasnya. Para anggota teribat sebagai panitia
inti dalam acara, sisanya mereka meminta bantuan untuk berkoordinasi denagn pihakn
eksternal o,leh unsur pendukung lain. Mahasiswa mengambil peran aktif sebagai penghubung
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antara pihak internal dan eksternal, serta menjadi fasilitator utama dalam menjaga kelancaran
komunikasi lintas sektor. Terdapat tantangan kecil seperti keterlambatan respons dari
beberapa pihak atau perubahan teknis mendadak, hal tersebut dapat diatasi dengan cepat
melalui kerja sama dan fleksibilitas seluruh pihak. Hal tersebut cukup menjelaskan bahwa
perincian tugas dalam pelatihan Biosaka disusun secara terstruktur, partisipatif, dan
mengutamakan kolaborasi. pembagian tugas dilakukan dengan mempertimbangkan
kapasitas, kesiapan, dan kenyamanan masing-masing anggota, sehingga pelaksanaan
pelatihan berlangsung efektif, tertib, dan sesuai tujuan.

Pada tahapan ketiga, yaitu actuating dimana berdasarkan hasil data yang didapat
menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan proses koordinasi dilakukan melalui
pertemuan langsung dan komunikasi daring, seperti melalui grup WhatsApp, yang
memungkinkan pertukaran informasi berjalan cepat dan merata. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan Biosaka berlangsung dengan baik dan efektif. Pelaksaanan sistem
koordinasi meliputi peran anggota KWT yang telibat sudah mencakup dari yang ikut serta
dalam kepanitiaan dan ikut serta juga menjadi peserta dalam pelatihan. Perangkat desa yang
menunjukkan peran aktif nya, ini tidak hanya sebagai pemberi izin dan penyedia fasilitas,
tetapi juga sebagai pendukung langsung dalam kelancaran kegiatan. Secara tidak langsung
perangkat desa juga telah memberikan pengaruh yang besar dalam menmbuhkan motivasi
peserta pelatihan utamanya dalam motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik). Mahasiswa
turut memfasilitasi jalannya koordinasi, menjembatani antara pihak penyelenggara,
narasumber, dan peserta pelatihan. Keterlibatan semua pihak ini menunjukkan adanya kerja
sama lintas sektor yang saling mendukung.

Pada aspek komunikasi dalam pelaksanaan pelatihan data yang ditunjukkan sudah
cukup untuk mendukung suasana pelatihan yang kondusif, ramah, dan mendorong partisipasi
aktif dari semua pihak. Sistem pemberian instruksi dalam pelatihan Biosaka dilakukan
melalui pengelompokan peserta, menyesuaikan dengan keterbatasan alat dan ruang yang
tersedia. Instruksi disampaikan secara langsung oleh narasumber dan panitia memalui
komunikasi secara langsung, baik sebelum pelatihan dimulai maupun saat praktik
berlangsung. Narasumber dan mahasiswa juga berperan dalam memastikan pemahaman
peserta, salah satunya dengan mendampingi secara langsung, memberi contoh, dan
memberikan kesempatan bertanya. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan narasumber
yang mengungkapkan bahwa pendekatan personal dari narasumber dan pendampingan dari
mahasiswa cukup untuk membangun suasana aktif dalam pelatihan Biosaka. Adapun hal
tersebut diperkuan dengan hasil observasi secara langsung yang menunjukkan terdapatnya
penggunaan media komunikasi yang aktif yang dapat membangun interkasi antara
narasumber dengan peserta dengan menggunakan media vidio dan Power Point. . Hal lain
juga ditunujukkan dengan adanya komunikasi yang terbuka atara narasumber dan peserta
yang terjalin melalui sesi tanya jawab baik itu setlah sisi pematerian maupun pada saat
demostrasi pembuatan Biosaka.

Tahapan terakhir yaitu, controlling atau pengawasan. Pada tahap pengawasan ini,
standar penilaian dalam pelatihan Biosaka dirumuskan secara menyeluruh dengan
menekankan pada keterlibatan aktif peserta, pemahaman terhadap materi, serta ketepatan
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dalam praktik pembuatan Biosaka. Penilaian tidak hanya difokuskan pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses yang dilalui peserta, termasuk cara mereka menakar bahan dan mengikuti
tahapan dengan benar. Keaktifan peserta selama kegiatan serta kualitas hasil praktik juga
menjadi indikator penting. Secara keseluruhan, standar penilaian yang diterapkan telah sesuai
dengan tujuan pelatihan, yaitu membentuk peserta yang mampu memahami dan menerapkan
keterampilan pembuatan Biosaka secara mandiri dan tepat. Antusiasme, rasa percaya diri,
serta kemampuan menerapkan ilmu yang didapat menjadi tolok ukur lain yang memperkuat
keberhasilan pelatihan. Kinerja peserta dalam pelatihan Biosauai dengan standar yang
ditentukan, seperti keaktifan, pemahaman materi, dan kemampuan praktik. Meski masih ada
sedikit perbedaan, terutama dalam hal teknik praktik yang butuh ketelitian, hal itu bisa
dimaklumi karena ini adalah pelatihan awal. Evaluasi pelatihan biosaka sendiri diambil dalam
bentuk refleksi. Refleksi terseut juga dilakukan setelah Pelatihan Biosaka berakhir. Adapun
beberapa peseta pelatihan juga di ikut sertakan memberikan hasil refleksinya sebagai bentuk
untuk mengevaluasi jalannya pelatihan. Tak hanya itu, pihak panitia yang terlibat lainnya pun
ikut turut serta memberikan ulasan kepuasan pelatihan melalui refleksi. Simpulan yang
didapat berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan mengungkapkan bahwa pelatihan ini belum
menyentuh tahap lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan produk menjadi komoditas
bernilai jual. Karena itu, sema unsur berharap pelatihan selanjutnya diarahkan ke tahap
hilirisasi produk, seperti penguatan identitas merek, legalitas, dan strategi pemasaran. Dengan
begitu, keterampilan yang dimiliki peserta tidak hanya berhenti pada tahap produksi, tetapi
juga bisa membawa dampak ekonomi nyata. Namun secara sistem manajemen, pelatihan ini
ememang masih perlu diperbaiki untuk kedepannya.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh, analisis hasil penelitian Implementasi POAC
dalam pengelolaan Pelatihan Biosaka pada Kelompok Wanita Tani Binangkit Desa Sukasari,
Kabupaten Karawang sangatlah sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh G eorge R. Terry
dalam Erlangga, Chaerul,dkk. (2023). Dimana didalamnya memuat sistem pengelolaan yang
terdiri dari empat tahapan yaitu, Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian),
Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan).

1.  Planning (Perencanaan)

Perencanaan dalam pelatihan Biosaka juga ini merupakan jenis perencanaan yang
hanya dilakukan sekali saja, karena jenis perencanaan pada pelatihan Biosaka ini sesuai
dengan apa yang di ungkapkan oleh Aditia dan Asiyah (2023) yang mengungkapkan
bahwasannya pembuatan keputusan yang dilakukan pada tahap perencanaan dan hanya
terjadi dalam satu waktu saja merupakan jenis perencanaan single use planning. Adapun
dengan tujuan yang ditetapkan pada pelaksanaan Pelatihan Biosaka senndiri yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam mengelola tanaman secara
organik guna mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, dan juga memiliki tujuan
jangka panjang untuk dapat meningkatkan kesejahteraan serta kualitas pertanian KWT
Binangkit. Berdasarkan penetapan tujuan dan sasaran yang telah dibuat tentunya hal tersebut
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juga sesuai dengan sebagaimana yang dikemukakan oleh Athoilah dalam Siregar (2021)
Dimana dalam sebuah organisasi, lembaga maupun kelompok harus merumuskan tujuan
yang jelas, terukur, dan relevan agar dapat memberikan panduan dalam pelaksanaan kegiatan.

Kondisi, situasi dan keadaan sebelum pemahaman sebelum diadakannya pelatihan
masih cukup minim, terbatas dan banyak terjadi kesalahpahaman. Namun berkat antusias
dandukungan penuh dari pemerintah desa melalui penyediaan tempat dan dana yang cukup
untuk menyelenggarakan tiga sesi pelatihan yang efektif dan terstruktur. Faktor pendukung
utama meliputi kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, instruktur yang kompeten,
fasilitas memadai, serta koordinasi antar pihak yang solid. Akan tetapi tak bisa dipungkiri
hambatan yang muncul dalam perencanaan pelatihan Biosaka tetaplah ada. Dimana hambatan
tersebut terbatas pada aspek teknis, seperti kekurangan alat praktik, namun dapat diatasi
secara kolektif tanpa mengganggu tujuan pelatihan. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya
faktor pendukung dan penghambat merupakan hal yang perlu diperhatikan, karena sangat
berguna dalam memberikan gambaran terhadap apa yang dihadapi, hal tersebut tentu selaras
dengan apa yang disampaikan oleh Athoilah dalam Siregar (2021) dimana dalam
mengidentifikasi mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan,
baik itu faktor pendorong maupun hambatan yang seda terjadi atau mungkin muncul.

Perencanaan jadwal teknis pelatihan Biosaka di KWT Binangkit dilakukan secara
sistematis dan mempertimbangkan kenyamanan serta kebiasaan anggota. Pelatihan
direncanakan berlangsung sebanyak tiga kali, dengan fokus berbeda di tiap pertemuan, yang
bertujuan untuk memastikan peserta memahami seluruh aspek mulai dari produksi hingga
pengemasan Biosaka. Adapaun menurut hasil deskripsi tersebut sangatlah sejalah dengan apa
yang dungkapkan Athoilah dalam Siregar (2021) yang menyatakan bahwasa dalam
mengembangkan dan menjabarkan rencana melibatkan penyusunan rencana tindakan konkret
berdasarkan informasi dari tahap sebelumnya, mencakup penentuan jadwal, tempat, teknis
pelatihan dan persiapan teknis (alat, bahan dan tempat) untuk memastikan efektivitas dan
efisiensi kegiatan.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pembagian tugas dalam pelatihan Biosaka sendiri dilakukan secara terstruktur dan
berdasarkan koordinasi antar pihak, adapun tugas yang dirincikan adalah sebagai koordinator
keseluruhan acara, koordinator antar semua pihak, pengurus teknis lapangan (tempat dan
perlengkapan), dokumentasi sekaligus unsur yang membantu dalam pelatihan. Semua tugas
yang telah dirincikan memberikan arti yang serupa dengan apa yang diungkapkan oleh
Angelya, dkk. (2022) bahwasnnya merincikan tugas yang perlu dilakukan oleh anggota agar
dapat mewujudkan tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan

Berdasarkan data yang diperoleh, sistem pembagian tugas dilakukan dengan
memperhatikan kemampuan dan pengalaman masing-masing anggota, dimana Ibu Chodijah
bertugas sebagai penyelenggara sekaligus penanggungjawab Pelatihan Biosaka, Ibu lilis yang
bertugas dalam koordinasi dengan pihak eksternal, Ibu manah yang bertugas dalam perisapan
teknis di lapangan, seperti pengaturan tempat, perlengkapan. Ibu lurah yang berkoordinasi
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dan menyampaikan informasi bagi para angota KWT binangkit dan mahasiswa yang menjadi
pendukung dam membantu dokumentasi pelatihan. Seluruh pembagian tugas telah
disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki, baik oleh anggota KWT maupun mahasiswa
yang turut membantu.

3. Actuating (Pelaksanaan)

Pelaksanaan koordinasi koordinasi dilakukan dengan melibatkan pihak yang ikut
serta dan hadir pada saat pelaksanaan pelatihan biosaka diselenggarakan, semuanya ikut
terlibat khusunya peran koordinasi antara penyelenggara, UPTD Pertanian Sukasari yang
berperan sebagai Narasumber dan pihak mahasiswa bahan begitupun juga dengan perangkat
desa yang sudah mau untuk ikut serta berkoordinasi dengan baik, bahkan hingga
menyediakan hadiah untuk pemenang pelatihan. Berdasarkan penjelasakan yang dijelaskan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa semua pihak yang ada dan terlibat melakukan sistem
koordinasi yang cukup baik. Hal tersebut tentunya selaras dengan teori yang diungkapkan
oleh Aditia, M. Y., dan Asiyah, B. N. (2023) dimana coordinating merupakan bagian dari
proses pengkomunikasian untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan demi mencapai
tujuan bersama.

Unsur lainnya yaitu pemberian motivasi, dimana hal ini dilakukan dalam bentuk
komunikasi yang disampaikan secara langsung orang perangkat desa dalam sambutan
pembukaan dimana perangkat desa mengungkapkan bahwa dirinya akan selalu memberikan
dorongan positif kepada anggota untuk aktif berpartisipasi. Hal positif yang ditunjukan
langsung oleh perangakat desa sendiri sebnernya terwujud dari ketersediaan sarana dan
fasilitas pelatihan hadiah yang telah disediakan untuk para anggota KWT binangkit. Adapun
selain hal tersebut, pemberian motivasi juga ditunjukan dengan pemberian dukungan
material, seperti penghargaan kecil untuk partisipan. Hal tersebut tentunya mampu
meningkatkan semangat peserta adapun semangat perta juga terbangun dengan baik.

Komunikasi yang terjalin dalam pelaksanaan pelatihan Biosaka secara umum berjalan
baik dan cukup terbuka. Peserta aktif menunjukan antusiasnya dengan berdiskusi dan
bertanya. Namun, berdasarkan dari data sebelumnya beruntung narasumber masih bisa
menciptakan kembali komunikasi yang dinamis dengan para peserta adapun hal tersebut
dengan improvisasi untuk menyesuaikan penyampaian materi dengan kondisi dan kebutuhan
peserta dan mengundang peserta secara aktif berdiskusi dan bertanya, secara dua arah dan
tak terbatas. Adapun bahwa apa yang diungkapkan oleh Aditia, M. Y., dan Asiyah, B. N.
(2023) bahwasannya dalam menjalin komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan guna
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kondusif, tentu akan mendukung tim kerja
yang solid. Sudah cukup mampu untuk diselaraskan dengan kondisi yang ada di lapangan.

Sistem pemberian instruksi (commanding) dalam pelatihan Biosaka dilaksanakan
melalui pendekatan pengelompokan dengan pengarahan langsung dari narasumber dan
panitia. Meskipun terdapat keterbatasan teknis dalam penerapan sistem berkelompok,
pelaksanaan commanding tetap berjalan efektif dengan upaya memastikan peserta
memahami instruksi yang diberikan. Hal ini selaras dengan tujuan dari commanding, yaitu
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untuk menghindari tindakan sewenang-wenang dalam memberikan perintah kepada
karyawan, dengan memperhatikan setiap langkah dan risiko yang mungkin timbul Aditia, M.
Y., dan Asiyah, (2023).

4.  Controlling (Pengawasan)

Memasuki tahap controlling, dimana dalam tahap determining the standard or basis
for control atau standar penilaian dalam pelatihan Biosaka sendiri yaitu meliputi antusiasme
peserta untuk hadir, keterlibatan aktif peserta selama kegiatan, kemampuan mereka
memahami konsep serta proses pembuatan Biosaka, dan ketepatan dalam praktik seperti
menakar bahan dan teknik pemerasan daun. perumusan standar penilaian dalam pelatihan ini
sudah sesuai dengan prinsip controlling yang diungkapkan oleh G. Terry (1958) dalam
Suawa, dkk (2021) yang menekankan pentingnya standar sebagai dasar evaluasi kinerja yang
efektif dan objektif. Langkah kedua dalam proses controlling menurut G. Terry (1958) dalam
Suawa, dkk. (2021), yaitu measuring the performance atau pengukuran kinerja. Dimana pada
pelatihan Biosaka, penilaian kinerja peserta dilakukan dengan mengamati seberapa aktif
mereka terlibat, tingkat pemahaman materi, serta kemampuan praktik yang dimiliki. Langkah
ketiga dalam proses pengendalian yaitu comparing performance with the standard and
ascerting the difference, it any atau membandingkan hasil kinerja yang telah diukur dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dimana berdasarkan data yang didapat, hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memenuhi standar yang telah ditentukan.
Responden mengungkapkan bahwa peserta mampu mengikuti prosedur pembuatan Biosaka
dengan baik, meskipun ada beberapa yang masih mengalami kesulitan teknis, seperti
menentukan takaran air yang tepat. Hal ini menunjukkan terdapat sebuah perbandingan yang
memperoleh hasil, dimana meskipun standar sudah tercapai secara umum, masih terdapat
beberapa penyimpangan yang perlu diperhatikan dan diperbaiki. Langkah terakhir dalam
proses controlling yaitu correcting the deviation by means of remedial action atau
melaksanakan tindakan korektif untuk memperbaiki setiap penyimpangan yang ditemukan
dari hasil perbandingan kinerja dengan standar. Dalam pelatihan Biosaka, hasil wawancara
menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan dengan mengidentifikasi kendala utama, yaitu
kebingungan peserta dalam menentukan takaran air yang tepat saat praktik pembuatan
Biosaka. Responden menyarankan agar materi dan praktik disampaikan dengan lebih rinci
dan persiapan teknis dipertegas agar pelatihan berikutnya lebih efektif dan berkelanjutan.
Selain itu, dilakukan rekomendasi agar pelatihan diadakan secara berkelanjutan agar peserta
semakin terampil dan hasilnya memberikan manfaat ekonomi yang nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi POAC (Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling) dalam pelatihan Biosaka di Kelompok Wanita Tani (KWT)
Binangkit, Desa Sukasari, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pelatihan telah dilaksanakan
secara cukup sistematis, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Pada
tahap perencanaan, meskipun terdapat dukungan yang baik dari peserta dan lingkungan sekitar,
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perencanaan awal belum sepenuhnya terstruktur sehingga sempat menimbulkan
ketidaksesuaian antara tujuan dan kebutuhan peserta. Pada tahap pengorganisasian, pelibatan
partisipatif dari anggota KWT dan koordinasi lintas sektor cukup efektif dalam menunjang
pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan menunjukkan suasana pelatihan yang kondusif dan
partisipatif, dengan metode yang menyesuaikan kebutuhan peserta, meskipun beberapa kendala
teknis masih muncul. Tahap pengawasan dilakukan melalui evaluasi reflektif, yang
mengindikasikan bahwa tujuan utama pelatihan yaitu peningkatan keterampilan dasar
pembuatan Biosaka telah tercapai, namun belum menyentuh aspek hilirisasi produk seperti
pengemasan, branding, legalitas, dan pemasaran. Dengan demikian, pelatihan ini memiliki
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pertanian
organik, namun perlu pengembangan lebih lanjut agar hasilnya berkelanjutan dan bernilai
ekonomi.
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